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This study aims to analyze the internal and external factors affecting the 
empowerment and development of the Student Cooperative (KOPMA) at 
STIBA Ar Raayah and to identify strategic implications for its development. 
This study employed a qualitative descriptive field approach using 
interviews, observation, and documentation. The data were analyzed using 
SWOT analysis to identify the cooperative’s strengths, weaknesses, 
opportunities, and threats. The findings indicate that the main strengths 
include opportunities for students to develop entrepreneurial skills, direct 
guidance from lecturers and institutional management, and the 
cooperative’s role in providing products and supporting student 
entrepreneurs. The main weaknesses are limited operating hours, limited 
management and marketing skills among student employees, and the credit 
purchasing system. Opportunities arise from students’ daily product needs, 
diverse market demand, and opportunities for product development. 
Meanwhile, threats include competition from other sellers and the risk of 
unsold or expired products. These findings imply that KOPMA should 
strengthen operational management, inventory control, employee capacity, 
and product development to improve its sustainability and empowerment 
function within the Islamic educational environment. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal dan eksternal 
yang memengaruhi pemberdayaan dan pengembangan Koperasi 
Mahasiswi (KOPMA) di STIBA Ar Raayah serta mengidentifikasi implikasi 
strategis bagi pengembangannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif lapangan dengan teknik pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan 
analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman yang dihadapi koperasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kekuatan utama KOPMA meliputi kesempatan bagi mahasiswi untuk 
mengembangkan keterampilan kewirausahaan, adanya bimbingan 
langsung dari dosen dan pengelola institusi, serta peran koperasi dalam 
menyediakan berbagai kebutuhan dan mendukung pengembangan usaha 
mahasiswa. Kelemahan utama meliputi keterbatasan jam operasional, 
keterbatasan kemampuan manajemen dan pemasaran pegawai 
mahasiswa, serta adanya sistem pembelian secara kasbon. Peluang berasal 
dari kebutuhan harian mahasiswa, beragamnya permintaan pasar, dan 
peluang pengembangan produk. Sementara itu, ancaman meliputi 
persaingan dengan penjual lain serta risiko barang tidak terjual atau 
mengalami kedaluwarsa. Temuan ini mengimplikasikan perlunya 
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penguatan manajemen operasional, pengendalian persediaan, 
peningkatan kapasitas pegawai, dan pengembangan produk untuk 
meningkatkan keberlanjutan serta fungsi pemberdayaan KOPMA dalam 
lingkungan pendidikan Islam. 

 

A. PENDAHULUAN  

Koperasi mahasiswa merupakan salah satu bentuk kelembagaan ekonomi yang 

dapat berperan dalam memenuhi kebutuhan anggota sekaligus menjadi sarana 

pengembangan keterampilan kewirausahaan. Dalam lingkungan perguruan tinggi 

berbasis Islam, koperasi tidak hanya berfungsi sebagai unit penyedia barang dan jasa, 

tetapi juga berpotensi menjadi media pemberdayaan mahasiswa melalui pengalaman 

mengelola usaha, pelayanan kepada konsumen, pengelolaan keuangan, dan 

pengembangan produk. Pemberdayaan ekonomi melalui kegiatan usaha dapat 

menjadi sarana untuk meningkatkan kapasitas ekonomi dan keterampilan masyarakat 

maupun mahasiswa (Fatin, 2022). Dalam perspektif ekonomi Islam, aktivitas ekonomi 

juga berkaitan dengan amanah dalam pengelolaan sumber daya serta upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara berkelanjutan (Suminto et al, 

2021).  

Pemberdayaan ekonomi dalam lingkungan pendidikan Islam memiliki 

relevansi dengan prinsip kerja sama, kemanfaatan, dan pengembangan kapasitas 

manusia. Pemberdayaan melalui kegiatan ekonomi dapat dipahami sebagai proses 

mendorong individu untuk mengenali, mengembangkan, dan memanfaatkan potensi 

yang dimilikinya sehingga mampu mencapai kemandirian ekonomi (Aliyudin, 2016; 

Sany, 2019). Dalam konteks pesantren dan lembaga pendidikan Islam, aktivitas 

pemberdayaan ekonomi juga dapat diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan 

sekaligus membangun keterampilan produktif peserta didik dan masyarakat di 

sekitarnya (Fathoni & Rohim, 2019; Zohdi and Baidawi, 2022). Oleh karena itu, 

koperasi mahasiswa dalam lingkungan pendidikan Islam memiliki potensi untuk 

menjalankan fungsi ekonomi sekaligus fungsi pemberdayaan. 

Sejumlah penelitian telah menunjukkan peran lembsaga pendidikan Islam 

dalam pengembangan aktivitas ekonomi. Yuliana & Tarigan (2022)membahas 

program pemberdayaan UMKM pada pesantren di Sumatera Utara dan menunjukkan 

bahwa program pemberdayaan dapat menjadi bagian dari upaya meningkatkan 

pembangunan ekonomi pesantren. Fathoni & Rohim (2019) menjelaskan bahwa 

pesantren memiliki sumber daya dan modal yang dapat dikembangkan sebagai basis 
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pemberdayaan ekonomi umat. Sementara itu, Arifin (2019) menunjukkan bahwa 

kegiatan pemberdayaan dapat dilakukan melalui pengembangan sumber daya 

manusia dan aktivitas ekonomi masyarakat. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

lingkungan pendidikan Islam memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai ruang 

pemberdayaan ekonomi. 

Koperasi dalam lingkungan pendidikan juga dapat menjalankan fungsi 

pelayanan sekaligus pembelajaran ekonomi, membantu memenuhi kebutuhan harian 

mahasiswa sekaligus menjadi sarana pembentukan perilaku ekonomi yang 

bertanggung jawab. Dalam konteks yang lebih luas, koperasi dan lembaga keuangan 

berbasis pesantren juga dapat berfungsi sebagai sarana pengenalan praktik ekonomi 

kepada mahasiswa atau santri serta mendukung aktivitas ekonomi masyarakat di 

lingkungan pesantren (Lailatul et al., 2023). Dengan demikian, keberadaan koperasi 

mahasiswa dapat dipandang sebagai bagian dari ekosistem pemberdayaan ekonomi 

dalam lembaga pendidikan Islam. 

Meskipun penelitian terdahulu telah membahas pemberdayaan ekonomi 

pesantren, program UMKM, serta fungsi koperasi dalam memenuhi kebutuhan 

mahasiswa, masih terdapat ruang penelitian mengenai bagaimana faktor internal dan 

eksternal koperasi mahasiswa memengaruhi proses pemberdayaan dan bagaimana 

faktor-faktor tersebut dapat diterjemahkan menjadi strategi pengembangan koperasi 

dalam lingkungan pendidikan Islam. Penelitian terdahulu lebih banyak menekankan 

pemberdayaan ekonomi pesantren secara umum, program UMKM, atau fungsi 

pelayanan koperasi, sementara keterkaitan antara kondisi strategis koperasi, 

pengembangan keterampilan kewirausahaan mahasiswa, dan prinsip ekonomi Islam 

belum menjadi fokus utama dalam penelitian yang dirujuk dalam manuskrip ini 

(Yuliana & Tarigan, 2022; Fathoni & Rohim, 2019; Depega, 2021). Research gap 

tersebut menjadi dasar penelitian ini untuk menggunakan analisis SWOT dalam 

mengidentifikasi kondisi internal dan eksternal Koperasi Mahasiswi serta 

menginterpretasikan implikasinya dalam perspektif ekonomi Islam. 

Konteks tersebut relevan dengan Koperasi Mahasiswi (KOPMA) STIBA Ar 

Raayah. STIBA Ar Raayah merupakan lembaga pendidikan Islam berbasis pesantren 

yang memiliki berbagai aktivitas kemahasiswaan dan pengembangan keterampilan. 

Lingkungan pendidikan berbasis pesantren dapat menjadi ruang pengembangan 

karakter kewirausahaan mahasiswa melalui pembelajaran dan aktivitas ekonomi 

(Khatimah & Nuradi, 2021). Penelitian Khatimah et al. (2024) juga menunjukkan 
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bahwa aktivitas mahasiswa di lingkungan STIBA Ar Raayah dapat dikembangkan 

melalui pemanfaatan media untuk kegiatan dakwah dan kewirausahaan. Dengan 

konteks tersebut, KOPMA menjadi salah satu wadah yang dapat menghubungkan 

aktivitas organisasi mahasiswa dengan pengalaman praktis dalam kegiatan ekonomi. 

KOPMA STIBA Ar Raayah menyediakan berbagai kebutuhan mahasiswa, antara 

lain makanan ringan, makanan pendamping, suvenir, aksesori, alat tulis, perlengkapan 

mandi, perlengkapan kebersihan, produk perawatan diri, dan kebutuhan pokok 

lainnya. Selain menjalankan fungsi ekonomi, kegiatan KOPMA memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh pengalaman dalam transaksi, 

pelayanan konsumen, pengelolaan produk, serta pengembangan keterampilan 

kewirausahaan. Dalam penelitian sebelumnya, pembelajaran kewirausahaan dan 

lingkungan pendidikan berbasis pesantren juga ditemukan memiliki keterkaitan 

dengan pembentukan karakter mahasantri preneur (Khatimah & Nuradi, 2021). 

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa aktivitas KOPMA memiliki potensi untuk 

berfungsi sebagai sarana pembelajaran dan pemberdayaan ekonomi mahasiswa. 

Namun demikian, pelaksanaan kegiatan KOPMA masih menghadapi sejumlah 

persoalan. Data penelitian menunjukkan adanya keterbatasan jam operasional, 

keterampilan pengelola yang masih berkembang, keterbatasan fasilitas, sistem 

pembelian secara kasbon, serta risiko penumpukan barang dan kedaluwarsa. Pada 

saat yang sama, koperasi memiliki peluang berupa kebutuhan mahasiswa terhadap 

berbagai produk, permintaan pasar yang beragam, serta peluang pengembangan 

produk. Faktor-faktor tersebut menunjukkan perlunya pemetaan kondisi internal dan 

eksternal secara sistematis agar kekuatan dapat dipertahankan, kelemahan dapat 

diperbaiki, peluang dapat dimanfaatkan, dan ancaman dapat diantisipasi. Temuan 

lapangan mengenai keterlibatan mahasiswa dalam pengelolaan koperasi dan aktivitas 

kewirausahaan juga sejalan dengan kajian mengenai hukum dan aktivitas koperasi 

serta UKM (Amal, 2021) ;  Khatimah et al., 2023; Khatimah et al., 2026). 

Dalam konteks tersebut, analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi 

faktor internal berupa strengths dan weaknesses serta faktor eksternal berupa 

opportunities dan threats. Analisis ini memungkinkan kondisi koperasi dipetakan 

secara sistematis untuk menghasilkan alternatif strategi pengembangan. Penggunaan 

SWOT dalam penelitian ini tidak hanya diarahkan untuk mengidentifikasi kondisi 

bisnis KOPMA, tetapi juga untuk memahami bagaimana strategi pengembangan 

koperasi dapat mendukung fungsi pemberdayaan mahasiswa dalam lingkungan 
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pendidikan Islam. Dengan demikian, analisis strategis tersebut dihubungkan dengan 

prinsip pemberdayaan, pengembangan kewirausahaan, dan kemanfaatan ekonomi 

yang relevan dengan perspektif Islam (Aliyudin, 2016; Suminto et al, 2021).  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi pemberdayaan dan pengembangan KOPMA STIBA Ar Raayah serta 

merumuskan implikasi strategis pengembangannya berdasarkan analisis SWOT dan 

prinsip ekonomi Islam. Kontribusi penelitian ini terletak pada upaya menghubungkan 

analisis strategis koperasi mahasiswa dengan fungsi pemberdayaan dalam lingkungan 

pendidikan Islam. Dengan demikian, koperasi tidak hanya dipahami sebagai unit 

penyedia kebutuhan mahasiswa, tetapi juga sebagai sarana pengembangan kapasitas 

kewirausahaan dan aktivitas ekonomi yang memberikan manfaat bagi mahasiswa 

serta lingkungan pendidikan. 

 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain 

studi lapangan (field study) untuk menganalisis faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi pemberdayaan Koperasi Mahasiswi (KOPMA) STIBA Ar Raayah. 

Pemilihan desain ini disesuaikan dengan tujuan penelitian yang berfokus pada 

pemahaman kondisi, aktivitas, serta permasalahan koperasi berdasarkan data empiris 

di lapangan. Penelitian dilaksanakan di KOPMA STIBA Ar Raayah, Sukabumi, Jawa 

Barat, pada Oktober-Desember 2023 (Sugiyono, 2017). 

Informan dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan 

mereka terhadap pengelolaan KOPMA. Informan meliputi ketua Dema STIBA Ar 

Raayah, Al-Ukht Salsa Salwa Intan Salsabila dan Ketua Divisi Pengelola Koperasi, Al-

Ukht Alfina Silmi Kaffah. Kriteria informan adalah pihak yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan, operasional, atau aktivitas koperasi serta memiliki informasi yang 

relevan dengan fokus penelitian. Data penelitian terdiri atas data primer yang 

diperoleh melalui wawancara dan observasi serta data sekunder berupa dokumen dan 

arsip yang berkaitan dengan kegiatan KOPMA. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, 

dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

pengelolaan, pemberdayaan, kendala, dan potensi pengembangan KOPMA. Observasi 

dilakukan terhadap aktivitas operasional koperasi, sedangkan dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data melalui arsip, foto, dan dokumen terkait. Data yang 
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diperoleh kemudian dianalisis secara bertahap melalui reduksi data, pengelompokan 

dan kategorisasi temuan, identifikasi faktor internal dan eksternal, serta penyusunan 

analisis SWOT (Miles et al., 2014). 

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi Strengths (Kekuatan), 

Weaknesses (Kelemahan), Opportunities (Peluang), dan Threats (Ancaman) 

berdasarkan temuan lapangan. Faktor yang berasal dari kondisi dan kapasitas internal 

KOPMA dikategorikan sebagai faktor internal, sedangkan kondisi lingkungan di luar 

kendali langsung koperasi dikategorikan sebagai faktor eksternal. Selanjutnya, faktor-

faktor tersebut dipadukan dalam matriks SWOT untuk merumuskan alternatif strategi 

SO, WO, ST, dan WT bagi pengembangan KOPMA. Interpretasi hasil juga 

mempertimbangkan prinsip ekonomi Islam, khususnya ta’awun, amanah, keadilan, 

maslahah, dan muamalah, sehingga strategi yang dirumuskan tidak hanya berorientasi 

pada pengembangan usaha, tetapi juga pada fungsi pemberdayaan dalam lingkungan 

pendidikan Islam. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu 

membandingkan informasi dari beberapa informan serta mencocokkan hasil 

wawancara dengan observasi dan dokumentasi. Dengan tahapan tersebut, hasil 

analisis SWOT diharapkan menggambarkan kondisi KOPMA secara empiris dan dapat 

menjadi dasar dalam merumuskan strategi pemberdayaan dan pengembangan 

koperasi. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Gambaran Umum STIBA Ar Raayah dan KOPMA 

STIBA Ar Raayah merupakan perguruan tinggi Islam yang berada dalam 

lingkungan pendidikan berbasis pesantren (Khatimah & Nuradi, 2021). Dalam konteks 

tersebut, aktivitas mahasiswa tidak hanya berkaitan dengan kegiatan akademik, tetapi 

juga dengan kehidupan organisasi dan pengembangan keterampilan praktis. Salah 

satu wadah yang menjalankan fungsi tersebut adalah Koperasi Mahasiswi (KOPMA) 

STIBA Ar Raayah. KOPMA berlokasi di lingkungan asrama kampus putri dan menjadi 

tempat berlangsungnya aktivitas pelayanan kebutuhan mahasiswa sekaligus aktivitas 

organisasi dan pembelajaran kewirausahaan (Khatimah et al., 2026). Produk yang 

tersedia meliputi makanan ringan, makanan pendamping, suvenir, aksesori, alat tulis 

kantor, perlengkapan mandi dan kebersihan, skincare, serta kebutuhan pokok lainnya. 
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Dengan karakteristik tersebut, KOPMA tidak hanya berfungsi sebagai unit penyedia 

kebutuhan mahasiswa, tetapi juga menjadi ruang praktik bagi mahasiswa yang terlibat 

sebagai pengelola dan pegawai (Khatimah et al., 2023). 

Keberadaan KOPMA juga didukung oleh keterlibatan pihak institusi dan dosen 

dalam memberikan arahan mengenai pengelolaan keuangan, penentuan harga, serta 

pengembangan keterampilan kewirausahaan. Selain itu, terdapat kerja sama dengan 

divisi keterampilan dan pengusaha yang berada di lingkungan kampus untuk 

mendukung pengembangan produk (Khatimah et al., 2025). Temuan ini menunjukkan 

bahwa KOPMA berada pada persinggungan antara fungsi ekonomi, pelayanan 

kebutuhan mahasiswa, dan proses pemberdayaan keterampilan. 

Karakter tersebut sejalan dengan kajian mengenai koperasi di lingkungan 

pesantren yang menunjukkan bahwa koperasi dapat berfungsi bukan hanya sebagai 

unit ekonomi, tetapi juga sebagai sarana pendidikan sosial dan ekonomi bagi peserta 

didik. Sulaiman et al. (2016) menemukan bahwa koperasi pesantren dapat 

dikembangkan sebagai media pendidikan sosial dan ekonomi sekaligus membutuhkan 

dukungan kelembagaan, partisipasi anggota, serta pelatihan manajemen. 

2. Temuan Empiris tentang Pemberdayaan KOPMA 

Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa 

pemberdayaan KOPMA berlangsung melalui keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas 

perdagangan secara langsung. Mahasiswa yang menjadi pegawai memperoleh 

kesempatan untuk berlatih melakukan transaksi, menghitung pembayaran, melayani 

pembeli, mengelola produk, serta mengenali kebutuhan pasar. Keterlibatan tersebut 

memberikan pengalaman praktis yang tidak sepenuhnya diperoleh melalui 

pembelajaran di ruang kelas. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa KOPMA berfungsi sebagai learning-

by-doing environment bagi mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan mengenai kewirausahaan, tetapi juga berhadapan dengan persoalan 

nyata seperti pelayanan konsumen, persediaan, harga, transaksi, dan pengelolaan 

waktu. Penelitian Sidik et al. (2025) menunjukkan bahwa koperasi pesantren dapat 

dikembangkan sebagai sarana pendidikan sosial dan ekonomi santri serta 

membutuhkan program penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan dalam manajemen 

kelembagaan dan keuangan. 

Dukungan institusional juga menjadi salah satu temuan penting. Pengelola 

memperoleh bimbingan dari pihak institusi dan dosen, termasuk dalam pengelolaan 
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keuangan dan penentuan harga. KOPMA juga memiliki hubungan dengan divisi 

keterampilan dan pengusaha di lingkungan kampus untuk mendukung pengembangan 

produk. Kondisi ini memperkuat argumentasi bahwa keberhasilan koperasi 

pendidikan tidak hanya bergantung pada aktivitas pengelola, tetapi juga pada 

dukungan organisasi dan proses pendampingan. 

Temuan tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian mengenai koperasi 

pesantren yang menunjukkan bahwa pengembangan koperasi memerlukan dukungan 

pimpinan lembaga, partisipasi anggota, serta penguatan kapasitas pengurus melalui 

pelatihan dan pendampingan. Penelitian yang lebih baru mengenai koperasi pesantren 

juga menunjukkan bahwa fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan berhubungan dengan keberlangsungan koperasi dan 

dapat menjadikan koperasi sebagai laboratorium praktik ekonomi Islam. 

Dengan demikian, pemberdayaan KOPMA dapat dipahami sebagai proses yang 

menggabungkan pelayanan ekonomi, pembelajaran kewirausahaan, dan 

pengembangan kapasitas mahasiswa. 

3. Faktor Internal dan Eksternal KOPMA 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, faktor-faktor yang 

memengaruhi KOPMA dikategorikan ke dalam kekuatan (strengths), kelemahan 

(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats). SWOT pada penelitian 

ini digunakan sebagai perangkat analisis kualitatif untuk mengidentifikasi kondisi 

internal dan eksternal serta merumuskan implikasi strategis. Literatur metodologis 

menjelaskan bahwa SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal sebagai dasar analisis situasi 

dan perencanaan strategi. 
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Tabel 1. Faktor Internal dan Eksternal KOPMA STIBA Ar Raayah 

Faktor Internal Faktor Eksternal 

Kesempatan mahasiswa mengembangkan 

keterampilan kewirausahaan 

Persaingan dengan toko atau 

penjual lain 

Dukungan dan bimbingan institusi serta dosen Keragaman produk dari penjual 

lain 

Penyediaan kebutuhan mahasiswa Risiko penumpukan dan 

kedaluwarsa barang 

Tempat praktik perdagangan Perubahan dan keragaman 

kebutuhan pasar 

Kerja sama dengan divisi keterampilan dan 

pengusaha kampus 

Keterbatasan waktu 

operasional 

Kontribusi terhadap pemasukan KOPMA dan 

pihak terkait 

Tuntutan akademik pegawai 

mahasiswa 

Pengalaman mahasiswa dalam transaksi dan 

pelayanan 

Keterbatasan fasilitas dan ruang 

Sumber: Diolah dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi penelitian (2023) 

Kekuatan utama KOPMA terletak pada fungsi pemberdayaan mahasiswa. 

KOPMA memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh pengalaman 

langsung dalam aktivitas perdagangan dan kewirausahaan. Dukungan institusi dan 

dosen memperkuat proses tersebut karena mahasiswa memperoleh arahan mengenai 

pengelolaan keuangan dan penentuan harga. 

Sementara itu, kelemahan utama berkaitan dengan keterbatasan waktu 

operasional, kemampuan perdagangan dan pemasaran yang masih berkembang, 

sistem kasbon, serta beban akademik pegawai mahasiswa. Manuskrip juga 

mengidentifikasi keterbatasan monitoring dan pengelolaan persediaan. 

Dari sisi eksternal, kebutuhan mahasiswa terhadap berbagai produk 

merupakan peluang untuk mengembangkan variasi produk dan layanan pemesanan. 

Kedekatan antara pegawai dan konsumen juga memungkinkan pengelola memperoleh 

informasi kebutuhan pasar secara langsung. Peluang lainnya adalah kerja sama dengan 

pengusaha dan divisi keterampilan kampus. 

Sebaliknya, persaingan dengan penjual lain dan risiko penumpukan persediaan 

menjadi ancaman yang perlu dikelola. Permintaan yang beragam tidak selalu 

menjamin seluruh produk terjual dalam waktu singkat sehingga terdapat risiko barang 

menumpuk dan kedaluwarsa. 
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4. Implikasi Strategis Berdasarkan Analisis SWOT 

Setelah mengetahui faktor internal dan eksternal dapat dilakukan analisis 

SWOT dalam progam pemberdayaan UKM KOPMA STIBA Ar Raayah,  yaitu:  

Tabel 2. Matriks SWOT dan Implikasi Strategis Pengembangan KOPMA STIBA Ar 

Raayah 

Faktor 

Internal / 

Eksternal 

Kekuatan (S) Kelemahan (W) 

Peluang 

(O) 

Strategi SO 1. Memberdayakan 

pelatihan keterampilan 

berdagang menggunakan metode 

dan materi kewirausahaan yang 

dibimbing langsung oleh dosen 

pengampu mata kuliah 

kewirausahaan dan dosen lain 

yang ahli di bidangnya. 2. 

Mengembangkan inovasi dan 

variasi produk melalui kerja sama 

dengan pengusaha dan pengrajin 

di lingkungan kampus. 3. 

Menyediakan kebutuhan harian 

mahasiswi untuk mengurangi 

kebutuhan keluar kampus hanya 

untuk membeli kebutuhan 

sehari-hari. 4. Memanfaatkan 

tingginya permintaan untuk 

meningkatkan pemasukan dan 

laba koperasi, BEM, dan Idaroh. 

Strategi WO 1. Meningkatkan 

pengamatan atau monitoring yang 

lebih efektif terhadap pembeli. 2. 

Memeriksa persediaan barang 

yang telah lama tersedia dan 

menempatkannya pada posisi 

yang lebih mudah terlihat untuk 

meminimalkan risiko 

kedaluwarsa. 3. Meningkatkan 

kesejahteraan mahasiswa dengan 

memberikan penghargaan sebagai 

imbalan bagi mahasiswa yang 

bersedia meluangkan waktu 

istirahatnya. 

Ancaman 

(T) 

Strategi ST 1. Mengantisipasi 

permintaan yang beragam yang 

berpotensi menyebabkan barang 

tidak segera terjual dan 

mengalami kedaluwarsa. 2. 

Menghadapi persaingan dan 

keberagaman produk melalui 

peningkatan keterampilan 

pengembangan produk dengan 

bekerja sama dengan Divisi 

Keterampilan. 

Strategi WT 1. Mengurangi risiko 

operasional akibat banyaknya 

persiapan, tugas mahasiswa, dan 

keterbatasan durasi operasional 

yang dapat menyebabkan 

konsumen memilih toko online. 2. 

Mengurangi risiko keuangan 

melalui pengelolaan sistem 

kasbon agar tidak menurunkan 

perhitungan laba yang diperoleh. 

3. Meningkatkan kompetensi SDM, 

khususnya dalam strategi 

pemasaran dan perdagangan. 
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Sumber: Diolah berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan analisis 

SWOT penelitian (2023) 

Berdasarkan Tabel 2, strategi SO diarahkan pada pemanfaatan kekuatan 

internal KOPMA untuk menangkap peluang yang tersedia, terutama melalui pelatihan 

keterampilan berdagang, pengembangan variasi produk, dan pemanfaatan kebutuhan 

mahasiswa sebagai pasar utama. Strategi WO berfokus pada pemanfaatan peluang 

untuk mengatasi kelemahan internal, khususnya melalui peningkatan monitoring, 

pengendalian persediaan, dan pemberian penghargaan kepada mahasiswa yang 

terlibat dalam operasional koperasi. 

Strategi ST diarahkan pada pemanfaatan kekuatan KOPMA untuk menghadapi 

persaingan dan keberagaman produk melalui pengembangan produk serta kerja sama 

dengan Divisi Keterampilan. Sementara itu, strategi WT berfokus pada pengurangan 

risiko yang muncul akibat keterbatasan operasional, sistem kasbon, serta kompetensi 

SDM yang masih berkembang. Dengan demikian, hasil analisis SWOT menunjukkan 

bahwa pengembangan KOPMA perlu diarahkan tidak hanya pada peningkatan 

aktivitas perdagangan, tetapi juga pada penguatan keterampilan mahasiswa, 

pengelolaan persediaan, tata kelola transaksi, dan peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia. 

 

Diskusi 

1. KOPMA sebagai Sarana Pemberdayaan Mahasiswa 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa fungsi KOPMA tidak terbatas pada 

penyediaan kebutuhan mahasiswa. Keterlibatan mahasiswa sebagai pegawai 

menjadikan koperasi sebagai ruang pembelajaran praktis dalam perdagangan dan 

kewirausahaan. Mahasiswa berhadapan langsung dengan aktivitas transaksi, 

pelayanan konsumen, pengelolaan produk, dan pengambilan keputusan mengenai 

kebutuhan pasar. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Devinia & Indrawati (2024) yang 

menunjukkan bahwa koperasi pesantren dapat berfungsi sebagai pendidikan sosial 

dan ekonomi bagi santri. Penelitian tersebut juga menekankan pentingnya pelatihan 

dan pendampingan dalam kelembagaan, kepengurusan, keanggotaan, dan keuangan. 

Penelitian mengenai pemberdayaan ekonomi pesantren juga menunjukkan 

bahwa pesantren memiliki potensi untuk menjadi ruang pengembangan keterampilan 

ekonomi peserta didik. Studi mengenai Pesantren Al-Ittifaq, misalnya, menunjukkan 
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bahwa pemberdayaan ekonomi santri dapat dilakukan melalui praktik lapangan, 

pembentukan unit usaha, kerja sama kelembagaan, dan pengembangan kelompok 

usaha (Syaprudin, 2019). 

Dalam konteks KOPMA STIBA Ar Raayah, pemberdayaan memiliki karakter 

khusus karena mahasiswa menjadi pelaksana langsung kegiatan ekonomi. Mereka 

bukan hanya penerima manfaat koperasi, tetapi juga memperoleh pengalaman dalam 

menjalankan aktivitas perdagangan. Dengan demikian, KOPMA dapat dipahami 

sebagai ruang transisi antara pembelajaran akademik dan praktik ekonomi. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pemberdayaan tidak semata-

mata diukur melalui keuntungan finansial. Dimensi pemberdayaan juga dapat dilihat 

dari kemampuan mahasiswa memperoleh pengalaman, keterampilan, tanggung jawab, 

dan pemahaman mengenai proses pengelolaan usaha. Perspektif tersebut konsisten 

dengan perkembangan kajian koperasi pesantren yang menempatkan koperasi 

sebagai instrumen pendidikan ekonomi dan penguatan kapasitas peserta didik (Irpani 

& Suryana, 2026). 

2. Tata Kelola dan Kapasitas SDM sebagai Tantangan KOPMA 

Hasil SWOT menunjukkan bahwa salah satu persoalan penting KOPMA adalah 

kapasitas pengelolaan. Jam operasional sekitar 30 menit memberikan keterbatasan 

terhadap kapasitas pelayanan, sementara pegawai merupakan mahasiswa yang 

memiliki tanggung jawab akademik. Manuskrip juga mengidentifikasi keterbatasan 

keterampilan perdagangan dan pemasaran sebagai kelemahan. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya dilema antara fungsi pendidikan dan 

fungsi bisnis. Dari perspektif pendidikan, keterlibatan mahasiswa merupakan 

kekuatan karena memberikan pengalaman praktis. Namun, dari perspektif 

pengelolaan usaha, keterlibatan mahasiswa yang memiliki banyak tanggung jawab 

akademik dapat membatasi kontinuitas pengelolaan. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian mengenai koperasi pesantren yang 

menunjukkan bahwa penguatan kelembagaan dan peningkatan kapasitas pengurus 

merupakan bagian penting dalam pengembangan koperasi. Sulaiman et al. (2016) 

menekankan kebutuhan terhadap penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan dalam 

aspek manajemen kelembagaan, kepengurusan, dan keuangan. Penelitian terbaru 

mengenai koperasi pesantren juga menekankan pentingnya penerapan fungsi 

manajemen secara profesional untuk mendukung keberlanjutan koperasi. 
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Oleh karena itu, strategi pengembangan KOPMA tidak cukup hanya 

meningkatkan volume penjualan. Penguatan kompetensi pegawai, pembagian tugas, 

pencatatan transaksi, pengendalian persediaan, dan sistem monitoring perlu 

ditempatkan sebagai bagian dari strategi pemberdayaan. 

3. KOPMA dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Perspektif ekonomi Islam menjadi bagian penting dalam penelitian ini karena 

aktivitas KOPMA pada dasarnya merupakan aktivitas muamalah berupa jual beli dan 

pengelolaan kegiatan ekonomi dalam lingkungan pendidikan Islam. 

Prinsip ta'awun dapat digunakan untuk membaca hubungan timbal balik yang 

terdapat dalam aktivitas KOPMA. Mahasiswa memperoleh kemudahan dalam 

memperoleh kebutuhan sehari-hari, sedangkan mahasiswa yang menjadi pegawai 

memperoleh kesempatan mengembangkan keterampilan ekonomi. Prinsip saling 

membantu tersebut merupakan salah satu prinsip yang dikenal dalam ekonomi dan 

hukum ekonomi syariah. Kajian mengenai asas hukum ekonomi syariah menempatkan 

ta'awun, keadilan, amanah, kejujuran, kerja sama, dan kemaslahatan sebagai prinsip 

yang relevan dalam aktivitas ekonomi (Gustiayu et al., 2021). 

Prinsip amanah menjadi relevan terutama dalam pengelolaan transaksi, 

kasbon, persediaan, dan keuangan. Sistem kasbon yang ditemukan dalam penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan transaksi membutuhkan mekanisme pencatatan 

dan pengawasan yang baik. Dalam perspektif kewirausahaan Islam, amanah dan 

kejujuran merupakan bagian penting dari perilaku pengusaha Muslim. Rahmawati & 

Ridlwan (2022) menunjukkan bahwa prinsip kewirausahaan Islam berkaitan dengan 

etika pengelolaan usaha dan orientasi kemaslahatan, meskipun implementasinya 

dalam praktik usaha dapat belum sepenuhnya optimal. 

Prinsip keadilan juga dapat dihubungkan dengan pengelolaan manfaat 

koperasi. KOPMA tidak hanya diarahkan untuk menghasilkan keuntungan, tetapi juga 

menyediakan kebutuhan mahasiswa dan memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk memperoleh pengalaman ekonomi. Dengan demikian, manfaat ekonomi 

koperasi dapat dilihat dari dua sisi: manfaat pelayanan kepada konsumen dan manfaat 

pembelajaran bagi pengelola mahasiswa. 

Selanjutnya, prinsip maslahah dapat digunakan untuk memahami keberadaan 

KOPMA sebagai penyedia kebutuhan sehari-hari di lingkungan kampus. Penelitian 

mengenai koperasi pesantren menunjukkan bahwa koperasi dapat berperan dalam 

memenuhi kebutuhan anggota sekaligus menjadi sarana pendidikan ekonomi. 
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Dengan demikian, perspektif ekonomi Islam dalam penelitian ini tidak hanya 

ditunjukkan melalui penggunaan istilah Islam atau ayat Al-Qur'an, tetapi melalui 

interpretasi terhadap praktik jual beli, amanah, kerja sama, pemberdayaan, 

kemanfaatan, dan tata kelola yang ditemukan di lapangan. Hal ini secara langsung 

menjawab kritik reviewer bahwa ekonomi Islam harus menjadi bagian dari analisis, 

bukan hanya legitimasi normatif. 

4. Implikasi Strategis Analisis SWOT terhadap Pengembangan KOPMA 

Analisis SWOT menunjukkan bahwa KOPMA memiliki kekuatan berupa 

dukungan institusi, keterlibatan mahasiswa, permintaan kebutuhan sehari-hari, dan 

kesempatan pengembangan keterampilan kewirausahaan. Pada saat yang sama, 

terdapat kelemahan berupa keterbatasan jam operasional, kemampuan pemasaran, 

pengelolaan kasbon, dan kapasitas pegawai mahasiswa. 

Dalam kerangka SWOT, kekuatan dan kelemahan merepresentasikan kondisi 

internal, sedangkan peluang dan ancaman menggambarkan kondisi eksternal. Dengan 

demikian, strategi pengembangan tidak seharusnya hanya diarahkan untuk 

memperbesar kekuatan, tetapi juga untuk mengurangi kelemahan dan mengantisipasi 

perubahan lingkungan eksternal. 

Tabel 3. Implikasi Strategis Berdasarkan Analisis SWOT 

Strategi Implikasi 

SO Menggunakan dukungan dosen dan institusi untuk memperkuat 

pelatihan perdagangan dan kewirausahaan; mengembangkan variasi 

produk melalui kerja sama dengan pengusaha dan divisi keterampilan; 

memanfaatkan kebutuhan mahasiswa sebagai dasar pengembangan 

produk. 

WO Meningkatkan keterampilan pemasaran dan manajemen pegawai; 

memperkuat monitoring transaksi; meningkatkan pengendalian 

persediaan; mengembangkan pelayanan yang lebih efisien dalam waktu 

operasional terbatas. 

ST Memanfaatkan kedekatan dengan konsumen mahasiswa untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan mengembangkan produk yang relevan; 

memperkuat inovasi produk untuk menghadapi persaingan. 

WT Memperbaiki pencatatan transaksi dan pengendalian kasbon; 

menyesuaikan jumlah persediaan dengan pola permintaan; mengatur 

pembagian tugas agar aktivitas koperasi tidak mengganggu kewajiban 

akademik mahasiswa. 

Sumber: Diolah berdasarkan hasil analisis SWOT penelitian (2023) 
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Strategi tersebut konsisten dengan penelitian mengenai koperasi pesantren 

yang menunjukkan pentingnya penguatan manajemen, pelatihan, pendampingan, dan 

sinergi kelembagaan dalam meningkatkan keberlanjutan koperasi. 

5. Kewirausahaan Islam dan Pengembangan Kapasitas Mahasiswa 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa aktivitas KOPMA memiliki potensi 

sebagai sarana pengembangan kewirausahaan mahasiswa. Pengalaman mahasiswa 

dalam melayani konsumen, melakukan transaksi, mengelola produk, dan memahami 

kebutuhan pasar merupakan bentuk pengalaman kewirausahaan praktis. 

Dalam perspektif kewirausahaan Islam, aktivitas ekonomi tidak semata-mata 

diarahkan kepada pencapaian keuntungan material, tetapi juga harus memperhatikan 

etika, tanggung jawab, dan kemaslahatan. Rahmawati & Ridlwan (2022) menunjukkan 

bahwa penerapan kewirausahaan Islam berkaitan dengan penerapan prinsip dan etika 

Islam dalam pengelolaan usaha. Penelitian mengenai karakteristik kewirausahaan dari 

perspektif Islam di Indonesia juga mengidentifikasi nilai seperti fathanah, amanah, 

siddiq, dan tabligh sebagai karakter yang relevan dengan aktivitas kewirausahaan 

(Lisnawati & Eeng Ahman, 2019). 

Dengan perspektif tersebut, program pemberdayaan KOPMA dapat diarahkan 

bukan hanya untuk membentuk mahasiswa yang mampu melakukan transaksi 

perdagangan, tetapi juga mahasiswa yang memahami tanggung jawab, kejujuran, 

pelayanan, dan pengelolaan usaha yang sesuai dengan nilai Islam. Ini menjadi salah 

satu karakter penting KOPMA sebagai unit ekonomi yang berada dalam lingkungan 

pendidikan Islam. 

6. Kontribusi Penelitian terhadap Kajian Ekonomi Islam 

Kontribusi penelitian ini bukan semata-mata terletak pada lokasi penelitian di 

STIBA Ar Raayah. Kontribusinya terletak pada temuan empiris bahwa koperasi 

mahasiswa dalam lingkungan pendidikan berbasis pesantren dapat menjalankan 

fungsi ekonomi sekaligus fungsi pemberdayaan mahasiswa, kemudian kedua fungsi 

tersebut dapat dianalisis melalui perspektif ekonomi Islam. 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa koperasi pesantren dapat 

berfungsi sebagai sarana pendidikan sosial dan ekonomi serta membutuhkan 

dukungan kelembagaan dan peningkatan kapasitas pengelola. Studi lain juga 

menunjukkan bahwa koperasi pesantren dapat menjadi sarana pemberdayaan 

ekonomi dan praktik ekonomi Islam. 
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Temuan KOPMA STIBA Ar Raayah menambahkan konteks mahasiswa 

perguruan tinggi Islam, di mana pengelola koperasi sekaligus berstatus sebagai 

mahasiswa aktif. Kondisi tersebut menghasilkan karakter pemberdayaan yang 

berbeda karena aktivitas koperasi menjadi bagian dari proses pengembangan 

keterampilan mahasiswa. 

Dengan demikian, novelty penelitian dapat dirumuskan sebagai integrasi 

analisis SWOT dengan perspektif ekonomi Islam untuk memahami koperasi 

mahasiswa sebagai unit pelayanan ekonomi sekaligus instrumen pemberdayaan 

kewirausahaan dalam lingkungan pendidikan berbasis pesantren. Rumusan ini lebih 

kuat daripada sekadar menyatakan bahwa objek penelitian berada di STIBA Ar 

Raayah. 

 

D. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Koperasi Mahasiswi (KOPMA) STIBA Ar 

Raayah memiliki potensi sebagai unit pelayanan ekonomi sekaligus sarana 

pemberdayaan mahasiswa. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa kekuatan utama 

KOPMA terletak pada dukungan institusi dan dosen, kesempatan mahasiswa 

mengembangkan keterampilan kewirausahaan, serta kemampuan koperasi dalam 

memenuhi kebutuhan mahasiswa. Adapun kelemahan utamanya berkaitan dengan 

keterbatasan waktu operasional, kapasitas pemasaran dan perdagangan pegawai yang 

masih berkembang, sistem kasbon, serta keterbatasan waktu mahasiswa karena 

tanggung jawab akademik. Peluang terutama berasal dari kebutuhan mahasiswa, 

pengembangan variasi produk, dan kerja sama dengan pengusaha serta divisi 

keterampilan kampus, sedangkan ancamannya meliputi persaingan dengan penjual 

lain dan risiko penumpukan persediaan. 

Berdasarkan temuan tersebut, pengembangan KOPMA perlu diarahkan pada 

penguatan kapasitas sumber daya manusia, peningkatan tata kelola transaksi dan 

persediaan, pengembangan inovasi produk, serta optimalisasi pendampingan 

kewirausahaan oleh institusi. Strategi tersebut memungkinkan fungsi ekonomi 

KOPMA berjalan beriringan dengan fungsi pemberdayaan mahasiswa dalam 

lingkungan pendidikan Islam. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada pemahaman KOPMA bukan hanya 

sebagai unit penyedia kebutuhan mahasiswa, tetapi sebagai ruang pemberdayaan dan 

pembelajaran kewirausahaan dalam lingkungan pendidikan berbasis pesantren. 
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Dengan mengintegrasikan analisis SWOT dan perspektif ekonomi Islam, penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengembangan koperasi perlu memperhatikan keberlanjutan 

usaha sekaligus nilai pemberdayaan, kemanfaatan, dan tata kelola yang bertanggung 

jawab. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi pengelola dan institusi dalam merancang 

pengembangan KOPMA yang lebih terarah dan berkelanjutan. 
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